BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor

(1975) dalam buku Moleong (2002:3) “metode kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Miles dan Huberman (1994) dalam Sukidin (2020:2)
metode kualitatif berusaha mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam
individu, kelompok masyarakat, dan/atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari
secara menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Perhatian penelitian kualitatif lebih tertuju pada elemen manusia, objek, dan
institusi, serta hubungan atau interaksi diantara elemen-elemen tersebut, dalam upaya
memahami suatu peristiwa, perilaku, atau fenomena (Mohamed, Abdul Majid dan
Ahmad, 2010).

Dengan ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Dapat
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berupa data deskriptif
baik secara individu maupun secara kelompok untuk memahami suatu peristiwa atau

perilaku.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan studi literatur atau studi kepustakaan.

Menurut Danial dan Warsiah (2009: hal 80), studi literatur merupakan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah yang
berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Studi literatur adalah cara untuk
menyelesaikan masalah dengan mencari sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat
sebelumnya. Menurut Burhan Bungin (2008:hal 121) “metode literatur adalah salah
satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial
untuk menelusuri data historis”.

Studi  kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada
di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, dan kisah-kisah sejarah (Mardalis:
1999). Studi kepustakaan juga dapat mempelajari berbagai buku referensi serta hasil
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penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori
mengenai masalah yang akan diteliti (Sarwono: 2006). Studi kepustakaan juga berarti
teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur,
cacatan, serta berbagai laporan, yang berkaitan dengan maslah yang ingin dipecahkan
(Nazir: 1988).

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan kajian literatur atau kajian

pustaka. Chamidy (2010) mengatakan bahwa kajian pustaka adalah proses umum yang
dilakukan peneliti dalam upaya menemukan teori. Punaji (2010) mengatakan kajian
pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang literatur yang relevan dengan
bidang atau topik tertentu sebagaimana ditemukan dalam buku-buku ilmiah dan artikel
jurnal. Cooper dalam Creswell (2010) mengemukakan bahwa kajian pustaka memiliki
beberapa tujuan yakni; menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain
yang berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan saat itu, menghubungkan
penelitian dengan literatur-literatur yang ada, dan mengisi celah-celah dalam
penelitian-penelitian sebelumnya (Creswell, 2010: 40).

Meta analisis merupakan suatu teknik statistika untuk menggabungkan hasil dua
atau lebih penelitian sejenis sehingga dapat digabungkan. Meta analisis dipandang
sebagai penelitian tersendiri, dan digolongkan dalam penelitian observasional
retrospektif. Subyek penelitian pada meta analisis adalah laporan penelitian orisinal,
baik yang sudah dipublikasi maupun yang belum (tidak) dipublikasi.

Pembuatan meta analisis terdiri dari empat langkah, yakni:

1. Ildentifikasi makalah yang akan disertakan dalam meta analisis;

2. Seleksi, yakni penilaian kualitas laporan penelitian;

3. Abstraksi, berupa kualifikasi hasil masing-masing penelitian untuk

digabungkan;

4. Analisis, yakni penggabungan dan pelaporan hasil meta analisis.

D. Analisis Data
Analisis data menurut Bogdan & Biklen (dalam Lexy J. Moleong, 20212: 248)

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
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mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Lexy J. Moleong,
2012: 247).

Menurut Miles & Huberman (1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai
berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus
selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan
adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkali
tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan
penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat
ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi,
membuat memo). Reduksi data atau transformasi ini berlanjut terus sesudah
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data
peneliti tidak perlu mengartikan sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat
disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui
seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam
satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadang kala dapat juga mengubah data
ke dalam angka-angka atau peringkat-peringkat, tetapi tindakan ini tidak selalu

bijaksana.
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2. Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih
baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang
meliputi: berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang
guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudabh di raih.

Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi,
dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah
melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai
sesuatu yang mungkin berguna.

3. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari satu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Verifikasi ini mungkin sesingkat pemikiran kembali
yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu
seksama dan menghabiskan tenaga dalam peninjauan kembali serta tukar pikiran di
antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan inter-subjektif atau juga
upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam
seperangkat data yang lain.

Makna-makna yang muncul dari data yang lian harus diuji kebenarannya,
kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.
Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja,

akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.
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